BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data keruangan dengan meliha
tsebaran data persentase pada tiap Kecamatan yang menjadi tempat penelitian,
maka dapat disimpulkan bahwa kondisi sosial, ekonomi, budaya dan kearifan lokal
masyarakat dalam budidaya jagung di Kabupaten Gorontalo Utara yaitu;

a. Kondisi Sosial: Kelompok umur petani jagung di Kabupaten Gorontalo
Utara didominasi oleh kelompok umur 33-40 tahun sebanyak 30%.
Pendidikan formal petani jagung sebagian besar hanya sampai tingkat
sekolah dasar dengan persentase 53%. Untuk pekerjaan pokok dominasi
oleh sektor pertanian sebanyak 81,81%. Jumlah anggota rumah tangga
sebagian besar berjumlah 4 orang dengan persentase 38,18%.

b. Kondisi Ekonomi: Pendapatan utama petani jagung yang ada di Kabupaten
Gorontalo Utara rata-rata per tahun sebanyak Rp. 30.104.000. Kepemilikan
lahan sebagian besar berstatus milik sendiri dengan persentase 95.45%,
sedangkan jumlah pengeluaran per bulan sebanyak Rp. 1.393.591.

c. Kondisi Budaya dan Kearifan Lokal: kebiasaan dan tradisi dalam
pengolahan jagung sebagian besar petani menentukan hari baik dengan
persentase 97%, bajak (sapi) 93%.

5.2 Saran
Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk petani diharapkan agar dalam melakukan budidaya jagung
memperhatikan pentingnya ilmu pengetahuan. Pengetahuan ini bisa
didapatkan dari pendidikan, mengikuti sosialisasi dan pelatihan tentang
pertanian. Selain itu, dalam melakukan budidaya jagung, petani jangan
sampai meninggalkan budaya dan kearifan lokal daerah yang ada.

b. Untuk pemerintah Kabupaten Gorontalo Utara diharapkan agar lebih
memperhatikan kesejateraan parapetani. Karena kebutuhan pokok seperti
jagung dan jenis makanan pokok lainya bersumber dari petani. Oleh

karena, perlunya bantuan dari pemerintah seperti mesin traktor gratis,



bibit unggul, serta sosialisasi dan pelatihan pertanian, agar dapat
meningkatkan produktivitas dan tersedianya pasokan bahan makanan

yang banyak.



DAFTAR PUSTAKA

Ariyanto,R. Imran, dan T. Bau 2014. Kearifan Masyarakat Lokal Dalam
Pengelolaan Hutan Didesa Rano Kecamatan Balaesang Tanjung
Kabupaten Donggala. Jurnal Warta Rimba, vol. 2, Nomor 2, Desember
2014.

Amin, Mdan Zaenaty. 2012.Respon Petani Terhadap Gelar Teknologi Budidaya
Jagung HibridaBima 5 Di Kabupaten Dongggala. Jurnal Agrika, Volume
6, Nomor 1, Mei 2012.

Badan Pusat Statistik Kabupaten Gorontalo Utara.2014. Gorontalo utara Dalam
Angka 2014.

Boer, Rizaldy., Irsal Las., K.A. Notodiputro. 1999. Analisis Resiko
Kekeringan Untuk Pengembangan dan Produksi Kedelai di Flores
Nusa Tenggara Timur. Laporan Akhir Riset Unggulan Terpadu IV (1996 —
1999) Kantor Menteri Negara Riset dan Teknologi. Dewan Riset Nasional.
Jakarta

Dinas Pertanian Propinsi Gorontalo. 2012. Produksi jagung propinsi
Gorontalo 2007 — 2011. Dinas Pertanian dan KP Propinsi Gorontalo.

Dalyono, 2005. Psikologi Pendidikan. Jakarta. Rineka Cipta.

(KBBI,1996:958).

Haluty, D. 2014. Nilai —Nilai Kearifan Lokal ‘Pulanga’ Untuk Pengembangan
Karakter.Jurnal Al-UlumVolume. 14 Nomor 1, Juni 2014Hal 211-228.

Hussein J. 2013. Kajian Kearifan Lokal Dalam Usaha Tani Didesa Warembungan
Kecamatan Pineleng Kabupaten Minahasa. Artikel Jurusan Sosial Ekonomi
Fakultas Pertanian Universitas Samratulango Manado

Kaparang O. 2013. Analisa Gaya Hidup Remaja Dalam Mengitimasi Budaya Pop
Korea Melalui Televisi. Jurnal Acta Dutra Vol. 1l, Nomor 2, 2013

Murtiwiyati dan G. Lauren.2013. Rancang Bangun Aplikasi Pembelajaran Budaya
Indonesia Untuk Anak Sekolah Dasar BerbasisAndroid.Jurnal llmiah
Komputasi,Komputer & Sistem Informasi.VVolume 12 No : 2 ISSN Nomor
: 1412-9434. 2014.

MustopaZ. 2011.Analisis Faktor-Faktor YangMempengaruhi Alih  Fungsi
LahanPertanian Di Kabupaten Demak. Skripsi, No 22, Fakultas Ekonomi
Universitas Diponegoro Semarang2011.



Permana R., I.P. Nasution, dan J. Gunawijaya. 2011. Kearifan Lokal Tentang
Mitigasi BencanaPada Masyarakat Baduy. Jurnal Makara, Sosial
Humaniora, vol. 15, no. 1, juli 2011: 67.

Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta.

Sutarto. 2008. Hubungan Sosial Ekonomi Petani Dengan Tingkat Adopsilnovasi
Teknologi Komoditas JagungDi Sidoharjo Wonogiri. Jurnal Agritexts No
24 Desember, 2008.

Yunus, R. 2013. Transformasi Nilai-Nilai Budaya Lokal Sebagai Upaya
Pembangunan Karakter Bangsa (Penelitian Studi Kasus Budaya Huyula di
Kota Gorontalo). Jurnal Penelitian Pendidikan, VVol. 14 No. 1, April 2013.

Yunus, R. 2013. Transformasi Nilai-Nilai Budaya Lokal Sebagai Upaya
Pembangunan Karakter Bangsa (Penelitian Studi Kasus Budaya Huyula di
Kota Gorontalo). Jurnal Penelitian Pendidikan, VVol. 14 No. 1, April 2013.

Yunus, H.S. 2013. Konsep Dan Pendekatan Geografi: Memahami Jati Diri
Keilmuannya. Makalah Kuliah Umum Pada Program Studi Pendidikan
Geografi, Universitas Negeri Gorontalo.

Zulkarnain, A. Agustar, R. Febriamansyah 2008. Kearifan Lokal Dalam

Pemanfaatan DanPelestarian Sumberdaya Pesisir.(Studi Kasus di Desa
PanglimaRaja Kecamatan ConcongKabupaten Indragiri Hilir Propinsi

Riau).Jurnal Agribisnis Kerakyatan, Volume 1, No. 1 Juli 2008, hal 72.






